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PERAN STRES KERJA TERHADAFP PERILAKU KERJA KONTRAPRODUKTIF
PADA ANGGOTA POLISI SATUAN SABHARA DAN SATUAN RESERSE
KRIMINAL DI POLRES KOTA LUBUKLINGGAU
Rindra Ayu Wahyuni', Dewi Anggraini®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui peran stres kerja terhndap penilaku kena
kontraproduktif pada anggota polisi satuan sabhara dan satuan reserse kriminal di Polres Kota
Lubuklinggau. Hipotesis penelitian ini antara lain terdapat peran stres kerja terhadap perilaku
kerju kontraproduktif pada anggota polisi satuan sabhara dan satuan reserse kriminal di Polres
Kota Lubuklinggau.

Populasi penclitian ini adalah anggota polisi satuan sabhara dan satusn reserse
kriminal di Polres Kota Lubuklinggau. Jumlah populasi schanyak 100 orang anggota polisi.
Sampel penelitian sebanyak 100 orang dan untuk uji coba sebanyak 50 orang anggota polisi
satuan sabhara dan satean reserse kriminal di Polres Musi Rawas, Pengambilan sampel
mengpunakan teknik sampling jenuh, Alat ukur yang menggunakan skala stres kerja dengan
mengacu pada aspek-aspek stres kerja dari Robbin dan Judge (2017) dan dimensi-dimensi
perilaku Kerja kontraproduktif dari Robinson dan Bennet (1995). Analisis data menggunakan
regresi sederhana,

Hasil analisis regresi untuk melihst peran stres kerja terhadap perilaku kerja
kontraproduktif menunjukkan R= 0,370, R Square= 0,137, ¥= 34,633, P= 0,000 (p<0,05).
Hasil menunjukkan bahwa stres kerja memiliki peran yang signifikan terhadap perilaku kerja
kontraproduktif. Sumbangsi stres kerja terhadap perilaku kerja kontraproduktif sehesar
13,7%, Dengun demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima,
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THE ROLE WORK STRES ON COUNTERPRODUCTIVE WORK BEHAVIOR IN
POLICE OFFICER DEPARTMENT SABHARA AND DEPARTMENT RESERSE
CRIMINAL AT POLICE STATION RESORT LUBUKLINGGAU CITY
Rindra Ayu Wahyuni', Dewi Anggraini®

ABSTRACT

The study aims fo determine role of work stress o counterproductive hehavior in
police officter department sabhara and department reserse criminal at police station resort
lubukltnggau city, The study hypotheyis that work stress has a role 1o counterproductive work
behavior in police officier department sabhara and department reserse criminal ar police
station resort lubuklinggau city.

Study population was a police officier department sabhara and department reserse
criminal at police station resors lubuklinggau city. The total of population was 100 police
officier department sabhara and department reserse criminal at police station resort
lubuklinggau city and to try ol is 50 police officler department sabhara and department
reserse criminal at police station resort musi rawas. This study used non probability sample
technique. Work stress was measured by the scale which refers to aspects of work stress from
Robbin and Judge (201 7) and dimentions of counterproductive work behavior from Robinson
and Beenet (1995). The study wed simple regression analysis.

The result by regression 1o determine the role work stress on counterproductive work
hehavior obtained by value of R= 0,370, R Square~ 0,[37, F= 34,633, P~ 0,000 (p<0,05). It
proved that work strex has significant role 12.3% toward counterproductive behavior, Thus
the hypotesis is accepted

Keyword: Work Stress, Counterproductive Work Behavior.
' Student of Psychology, Departement of Medical Faculty, Sriwijayn University
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan produktivitas kerja merupakan dambaan setiap organisasi, tak
terkecuali organisasi pemerintahan. Di dalam organisasi pemerintahan terdapat
pegawai negeri yang merupakan pelaksana dari tugas mengenai urusan
pemerintahan. Menurut Pasal 1 Nomor 1 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
menyatakan bahwa pegawai negeri adalah pegawai yang telah memenuhi syarat
yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diberikan tugas
dalam suatu jabatan negeri, atau diberikan tugas negara lainnya, dan digaji.

Pegawai negeri terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), anggota Tentara
Negara Indonesia (TNI) dan anggota Kepolisian Negara Indonesia (POLRI).
Organisasi pemerintahan yang beroperasi untuk menjalankan tugas-tugas yang
berkaitan dengan kelangsungan urusan pemerintahan diharapkan dapat bekerja
sesuai dengan tugasnyaberdasarkan peraturan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1974 dan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999. Berdasarkan pasal 14 Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian menyatakan Tugas Kepolisian
Negara Republik Indonesia sebagai alat negara adalah melaksanakan pengaturan,

penjagaan, pengawalan, dan patroli terhadap kegiatan masyarakat dan



pemerintah sesuai kebutuhan; menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin
keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan dan membina masyarakat
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, kesadaran hukum masyarakat dan
ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan,
serta memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum.

Syafruddin (2016) menyatakan terdapat lima satuan operasional di
Kepolisian Republik Indonesia yaitu satuan sabhara, satuan lalu lintas, satuan
intel, satuan reserse kriminal, dan satuan bimbingan masyarakat. Pada satuan
shabara memiliki tugas yang lebih cenderung kepada tindakan pengamanan,
pengawalan, dan penjagaan. Sedangkan satuan reserse kriminal memiliki tugas
yang lebih cenderung kepada tindakan penyelidikan dan penyidikan kejahatan.

Berdasarkan Pasal 55 ayat 3 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pada Kepolisian Resort dan Kepolisian Sektor menjelaskan Satuan Sabhara
memiliki fungsi pemberian arahan, pengawasan, dan pengendalian pelaksanaan
tugas Satuan Sabhara; pemberian bimbingan, arahan, dan pelatihan keterampilan
dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Satuan Sabhara; perawatan dan
pemeliharaan peralatan serta kendaraan Satuan Shabara; penyiapan kekuatan
personel dan peralatan untuk kepentingan tugas Turjawali, pengamanan unjuk
rasa dan objek vital, pengendalian massa, negosiator, serta pencarian dan
penyelamatan atau Search and Rescue (SAR); pembinaan teknis pemeliharaan
ketertiban umum berupa penegakan hukum Tipiring dan TPTKP; dan

pengamanan markas dengan melaksanakan pengaturan dan penjagaan.



Pada Satuan Reserse kriminal memiliki tugas dan fungsi pembinaan teknis
terhadap administrasi penyelidikan dan penyidikan, serta indentifikasi dan
laboratorium forensik lapangan; pelayanan dan perlindungan khusus kepada
remaja, anak, dan wanita baik sebagai pelaku maupun korban sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan; pengidentifikasian untuk kepentingan
penyedikan dan pelayanan umum; penganalisian kasus beserta penanganannya,
serta mengkaji efektivitas pelaksanaan tugas Satreskrim; pelaksanaan pengawasan
penyidikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; penyelidikan
dan penyedikan tindak pidana ekonomi, korupsi, dan tindak pidana tertentu di
daerah hukum Polres.

Huda (Boyce, 2006) menjelaskan bahwa pekerjaan sebagai polisi tersebut
mengakibatkan tuntutan yang besar pada mental, emosional, dan kemampuan fisik
pada pekerja. Menurut Chen, Li, Xia, dan He (2017) tuntutan pekerjaan
menimbulkan berbagai macam permasalahan sehingga menurunkan produktivitas
dalam bekerja. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah perilaku kerja
kontraproduktif.

Nurfianti dan Handoyo (2013) menyatakan perilaku kerja kontraproduktif
adalah tindakan yang dapat merugikan organisasi dan stakeholder misalnya klien,
rekan kerja, pelanggan, dan supervisor.Perilaku kerja kontraproduktif ini sebagai
perilaku yang melanggar norma organisasi, dapat mengancam kesejahteraan
organisasi atau anggotanya, atau bahkan kesejahteraan keduanya (Robinson dan
Bannet, 1995). Hal ini dikuatkan dengan data pelanggaran terhadap norma yang

diperoleh dari divisi provos Polres Kota Lubuklinggau bahwa pada tahun 2018



terdapat polisi yang melanggar penyalahan narkoba 14 kasus, kdrt 1 kasus,
menelantarkan keluarga 1 kasus, tidak masuk dinas 4 kasus, dan disiplin 1 kasus.
Sedangkan untuk tahun 2019 terdapat 3 kasus tidak masuk dinas sepanjang bulan
Januari hingga bulan Februari 2019.

Robinson dan Bannet (2000) menyatakan perilaku kerja kontraproduktif
merupakan perilaku menyimpang yang diarahkan pada organisasi seperti
ketidakhadiran dan penyalahgunaan aset. Kemudian berdasarkan rekapitulasi
absen hadir apel di Polres Kota Lubuklinggau 60% anggota polisi satuan sabhara
dan anggota polisi satuan reserse kriminal dalam 6 bulan terakhir tidak mengikuti
kegiatan apel. Atas pelanggaran yang di atas, anggota polisi tersebut diberikan
sanksi berupa penempatan khusus, pembinaan, mutasi demosi, penundaan
kenaikan pangkat.

Peneliti melakukan survei pada anggota satuan sabhara dan satuan reserse
kriminal Polres Kota Lubuklinggau pada tanggal 9 Mei 2019 menunjukan bahwa
63% dari 11 responden pernah menggunakan kendaraan atau peralatan kedinasan
untuk kepentingan pribadi. Wawancara juga dilakukan pada tanggal 8 Mei 2019,
pada anggota polisi satuan sabhara berinisial MI. MI menyatakan bahwa
kendaraan dinas pernah dibawa pulang dan digunakan untuk kepentingan
keluarganya dengan alasan tidak menghabiskan dana pribadi.

Hasil survei pada anggota polisi satuan sabhara dan satuan reserse kriminal
Polres Kota Lubuklinggau pada tanggal 9 Mei 2019 juga menunjukan72% dari 11
responden menyatakan pernah mengambil jam istirahat lebih dari yang telah

ditentukan. Kemudian 63% dari 11 responden pernah tidak melaksanakan tugas



dengan segera. Untuk memperkuat survei peneliti melakukan wawancara terhadap
anggota polisi satuan reskrim berisinisal T pada tanggal 8 Mei 2019. T
mengatakan jika tidak ada yang mengawasi subjek akan beristirahat lebih lama
dari biasanya sehingga pekerjaan yang seharusnya dilaksanakan tidak dikerjakan
dengan segera.

Survei juga menunjukan 72% dari 11 responden menyatakan terjadi
perselisihan antara rekan kerja. 81% dari 11 responden menyatakan jika terjadi
perbedaan pendapat atau permasalahan yang berat dengan mereka saling berkata
kasar. Hal ini selaras dengan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap anggota
polisi satuan sabhara berinisial A pada tanggal 8 Mei 2019. A menyatakan bahwa
sesama rekan kerja ada yang saling menjatuhkan demi mendapat perhatian
pimpinan. Sering juga ditemui perbedaan pendapat ataupun perselisihan yang
berakhir dengan kata-kata yang kasar dan tidak sopan.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang telah dilaksanakan tersebut
dapat disimpulkan bahwa anggota polisi satuan sabhara dan satuan reserse
kriminal Polres Kota Lubuklinggau memiliki perilaku yang mengarah pada
perilaku kerja kontraproduktif diantaranya menggunakan kendaraan atau
pekalatan kedinasan untuk kepentingan pribadi, beristirahat lebih dari jam yang
telah ditentukan, tidak melaksanakan tugas dengan segera, terjadi perselisihan,
persaingan tidak sehat, dan saling berkata kasar. Hasil survei ini dibuat
berdasarkan dimensi perilaku kerja kontraproduktif dari Robinson dan Bennet
(1995) yaitu penyimpangan properti, penyimpangan produksi, penyimpangan

politik, dan agresi individu.



Spector dan Fox (2005) menyatakan perilaku kerja kontraproduktif terjadi
karena reaksi terhadap stres kerja dan faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan
emosi negatif. Boyce (2006) berpendapat bahwa stres merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pekerjaan polisi. Hal ini selaras dengan hasil wawancara
terhadap AKP RL pada tanggal 9 Mei 2019. RL menyatakan bahwa kondisi
pekerjaan polisi yang beresiko pada keselamatan jiwa dan jam kerja yang tidak
menentu membuat para anggota polisi mengalami stres. Kemudian hasil peneltian
dari Boyd, dkk (2009) menemukan bahwa stres kerja menyebabkan terbentuknya
perilaku menyimpang.

Stres kerja merupakan situasi dimana terdapat faktor-faktor terkait
pekerjaan yang dapat merubah kondisi psikologis dan fisiologis pekerja sehingga
hal tersebut menimbulkan penyimpangan dari kondisi normal (Behr dan Newman,
1978). Peneliti melakukan survei pada anggota polisi satuan sabhara dan satuan
reserse kriminal Polres Kota Lubuklinggau menggunakan teori dari Robbin dan
Judge (2017) yang meliputi aspek fisik, aspek psikologis, dan aspek perilaku.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 9 Mei 2019, menyatakan bahwa
81% dari 11 responden mengalami sakit kepala. Sementara Berg, dkk (2006)
berpendapat bahwa polisi memiliki tingkat permasalahan kesehatan terutama yang
berhubungan dengan tekanan kerja, sehingga gangguan tidur, sakit kepala, pegal-
pegal, dan merasa pusing termasuk ke dalam gejala stres. Hal ini selaras dengan

wawancara juga dilakukan peneliti terhadap anggota polisi satuan sabhara



berisinal MI pada tanggal 8 Mei 2019. MI menyatakan bahwa sering merasakan
sakit kepala saat sedang bekerja. Ml menjelaskan pekerjaan yang paling rentan
menimbulkan sakit kepala ketika harus berhadapan pada tugas pengamanan unjuk
rasa ataupun demonstrasi. Hal itu dikarenakan harus berhadapan dengan massa
yang anarkis dan kasar.

Kemudian survei yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2019 menyatakan
63% dari 11 responden menjadi mudah marah saat sedang menjalankan tugas
yang berat. 54% dari 11 responden merasa cemas saat menjalankan tugasnya
sebagai polisi. Anderson, Litzenberger, dan Plecas (2002) menyatakan faktor-
faktor internal yang dapat menyebabkan stres pada anggota polisi yaitu waktu
shift kerja, bekerja terlalu banyak, antipasi pada kritikan, ketakutan akan bahaya
atau resiko keselataman jiwa, manajemen waktu, serta konlfik pekerjaan-rumah.
Hal ini selaras dengan hasil wawancara pada anggota polisi satuan reskrim
berinisial T pada tanggal 8 Mei 2019. T mengatakan bahwa pekerjaannya yang
berkaitan dengan penangkapan dan penyidikan tindak kejahatan menimbulkan
rasa cemas pada keselamatan jiwa yang cukup besar karena berhadapan langsung
dengan para penjahat.

Peneliti juga melakukan wawancara pada anggota satuan sabhara berinisial
A pada tanggal 8 Mei 2019. A mengatakan merasa tidak fit karena jam tidur yang
tidak teratur. Hal ini terjadi karena A kerap mendapat jadwal shift malam dimana
harus tetap terjaga pada malam hari. Hasil survei pada tanggal 9 Mei 2019 juga
menunjukkan 72% dari 11 responden mengalami kualitas tidur yang tidak teratur

dan 63% terjadi perubahan pola makan dikarenakan jam kerja yang tidak tentu.



Dari hasil survei dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 8 Mei 2019
hingga 9 Mei 2019 didapat bahwa anggota polisi satuan shabara dan satuan
reskrim Polres Kota Lubuklinggau mengalami stres kerja.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada peran
stres kerja terhadap perilaku kerja kontraproduktif pada anggota polisi satuan

sabhara dan satuan reserse kriminal di Polres Kota Lubuklinggau.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada peran stres kerja terhadap perilaku kerja pada anggota

polisi satuan sabhara dan satuan reserse kriminal di Polres Kota Lubuklinggau?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peranan stres kerja
terhadap perilaku kerja kontraproduktif pada anggota polisi satuan sabhara dan

satuan reserse kriminal di Polres Kota Lubuklinggau.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi industri dan organisasi serta memperkaya
informasi dan pengetahuan bagi pembaca serta pihak yang berkepentingan

khususnya berkaitan dengan stres kerja dan perilaku kerja kontraproduktif.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk Satuan Kepolisian Negara Republik Indonesia
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi instansi
satuan Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diteliti agar dapat
menjadi bahan evaluasi mengenai hubungan antara stres kerja dengan
perilaku kerja kontraproduktif.
b. Manfaat bagi pimpinan Satuan Kepolisian Negara Republik Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pimpinan
Satuan Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diteliti untuk
menjadi bahan pertimbangan apabila terdapat masalah yang berkaitan
dengan stres kerja pada anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.
Selain itu pimpinan dapat juga menggunakan penelitian ini sebagai
wawasan untuk memberikan pengarahan terkait masalah peran stres kerja

terhadap perilaku kerja kontraproduktif.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian terkait stres kerja telah banyak diteliti, namun dengan
demikian spesifik tentang stres kerja pada anggota Kepolisian Resor Kota
Lubuklinggau sepengetahuan peneliti masih sangat jarang jika dikaitkan dengan
perilaku kerja kontraproduktif. Berikut ini adalah penelitian terdahulu terkait
dengan permasalahan penelitian untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini.

Adapun penjelasan secara terperinci terkait keaslian penelitian ini sebagai berikut:
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Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Markuwati,dkk
(2015) dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dengan judul “Konflik
Peran Ganda Stress Kerja pada Anggota Polisi Wanita (POLWAN). Penelitian
Markuwati,dkk (2015) dilakukan di Polres Banyumas. Hasil dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap
stres kerja Polwan di Polres Banyumas, dimana semakin tinggi konflik peran
ganda maka akan semakin tinggi stres kerja yang dialami, begitu juga sebaliknya
semakin rendah konflik peran ganda maka akan semakin rendah pula stres kerja
yang dialami. Perbedaan penelitian Markuwati,dkk (2015) dan peneliti terletak
pada judul, dimana penelitian Markuwati, dkk (2015) membahas tentang konflik
peran ganda dan stres sedangkan peneliti menghubungkan antara stres kerja dan
perilaku kerja kontraproduktif.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arisona (2015),
dengan judul “Perbedaan Tingkat Stres Kerja antara Anggota Polri Fungsi Reserse
dengan Sat Lantas di Salatiga” dari Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.
Hasil dari penelitian ini tidak terdapat perbedaan stres kerja antara polisi reserse
dengan satlantas di Salatiga karena sebagian polisi baik reserse dan satlantas
tugas dan pekerjaan polisi akan selalu dihadapkan pada tekanan yang membuat
mereka mengalami stres serta polisi berpandangan setiap tugas atau pekerjaan
yang diemban oleh mereka penuh dengan tantangan dan beban kerja yang tinggi
sehingga dapat mengalami stres ketika mereka dihadapkan pada tugas ataupun
pekerjaan mereka. Perbedaan penelitian Arisona (2015) dan peneliti terletak pada

partisipan penelitian. Pada penelitian Arisona (2015) partisipan penelitian
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sebanyak 40 orang anggota Reserse dan 40 orang anggota Sat Lantas di Polres
Salatiga sedangkan partisipan peneliti adalah anggota polisi satuan sabhara dan
satuan reserse kriminal di Polres Kota Lubuklinggau

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putra (2016) dari
Universitas Muhammadiyah Malang, dengan judul “Hubungan antara Makna
Kerja dengan Stress Kerja pada Anggota Polisi Fungsi Shabara (Studi pada Polres
Kota Malang, Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Situbondo). Hasil dari
penelitian ini adanya hubungan negatif yang signifikan pada kedua variabel
tersebut, yaitu ketika semakin positif makna kerja anggota Polisi fungsi Sabhara
maka semakin rendah stres kerjanya. Begitupula sebaliknya, semakin negatif
makna kerja anggota Polisi fungsi Sabhara, maka semakin tinggi stres kerjanya.
Perbedaan penelitian Putra (2016) dan peneliti terletak pada variabel yang
digunakan. Pada penelitian Putra (2016) variabel bebas adalah makna kerja dan
variabel terikat adalah stres kerja sedangkan peneliti menggunakan stres kerja
sebagai varibael bebas dan perilaku kerja kontraproduktif sebagai variabel terikat.

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan Smoktunowicz, dkk
(2015) dari Universitas Sosial Sains dan Manusia, Universitas Colorado, dan
Universitas Jan Dlugosz dengan judul “Explaining Counterproductive Work
Behaviors Among Police Officers: The Indirect Effects of Job Demands Are
Mediated by Job Burnout and Moderated by Job Control and Social Support”.
Hasil dari penelitian ini adalah kelelahan kerja yang tinggi memiliki hubungan
dengan perilaku kerja kontraproduktif ketika dukungan sosial rendah dan kontrol

kerja tinggi pada polisi. Perbedaan penelitian Smoktunowicz,dkk (2015) dan
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peneliti adalah variabel yang digunakan adalah perilaku kerja kontraproduktif,
tuntutan kerja, kelelahan kerja, dukungan kerja dan kontrol kerja sedangkan
peneliti menggunakan variabel stres kerja dan perilaku kerja kontraproduktif.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan Duchnowska (2018)
dari Universitas WSB Wroctaw dengan judul “Gender and Counterproductive
Work Behaviors Among Police Officers”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya
perbedaan signifikan perilaku kerja kontra produktif antara polisi laki-laki dan
polisi wanita. Perbedaan penelitian Duchnowska (2018) dan peneliti terletak dari
tujuan penelitian. Tujuan penelitian Duchnowska (2018) adalah untuk mencari
tahu perbedaan perilaku kerjakontraproduktif ditinjau dari jenis kelamin
sedangkan peneliti memiliki tujuan untuk mencari tahu peran stres kerja terhadap
perilaku kerja kontraproduktif pada anggota satuan sabhara dan satuan reserse
kriminal Polres Kota Lubuklinggau.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, belum ada penelitian tentang
stres kerja dan perilaku kerja kontraproduktif pada anggota polisi satuan sabhara
dan satuan reserse kriminal di Polres Kota Lubuklinggau sehingga dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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